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bagi para peternak. Pertama dibutuhkannya waktu untuk menghubungi dokter
tersebut, yang terkadang dokter memiliki kegiatan di luar kota ataupun sedang

menangani pasien sapi yang lain. Selsin itu para peternak harus mengeluarkan

biaya



yang terkadang tidaklah sedikit, mulai dari jasa dokter hingga obat untuk sapi
tersebut.

Hal ini tentunyn tidok diharapkan oleh para peternak sapi, sehingga di
butuhkan alternatif selain dokter hewan yang dapat setiap saat dapat dihubungi
atau diakses secara gratis. Karenanya dibuitiah sistem untuk menggantikan peran
dokter hewan sebagai ghli yang biasa disebut dengan sistem pakar.

pada suatu wilayah pengetahuan tertentu [2].
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akil yang

yang perlu dismbil. Dengan hal ini kemungkinan jouh febih buruknya kondisi
ternak dapat dikurangi.

Oleh karena itu dibuatlah sistem pakar diagnosa penyakit sapi dengan
menggunakan metode certainty factor berbasis web yang merupakon sebuah
sistem yang menunjang diagnosa penyakil sapi yang didalsmnya menggunakan
data dari seorang ahli yang mendeteksi penyakit dari sapi. Dengan sistem pakar
ini diharapkan tingkat keakuratan dari diagnosa penyakit sapi ini lebih akurat.



Sehingga para peternak sapi dapat segers mengetahui dan dapat menangani
dengan benar. Selain itu sistem pakar ini diharapkan dapat membantu pekerjaan
dari dokter hewan untuk mendiagnosa penyvakit sapi dengan lebih akurat.




I. Membantu peternak sapi mendiagnosis penyakit yang menyerang temak
sapi mereka.

2. Mengurangi kemungkinan sapi mati akibat terserang penyakit.

3. Memberi pengetahuan peternak sapi tentang kemungkinan penyakii yang

Pengumpulan data dilakukan melalui proses tanya jawab dengan pemilik
ternak dan pakar (dokter hewan) mengenai masalah serta informasi yang
berhubungan dengan penelitian ini.

3. Metode Kepustakaan (Library)



Pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca refrensi berupa
buku-buku, jurnal atau literatur yang berhubungan sebagai permasalahan

1.5.2  Metode Analisis

lunak, deskripsi antarmuka, deskripsi data dan deskripsi prosedural,
1.54 Metode Pengembangan

Dalam penelitian ini, metode pengembangan yang digunakan berupa
metode prototyping, dimana sistem yang akan ferus dikembangkan dan diperbaiki



oleh pengguna dan analis. Juga dapat digunakan untuk penyederhanaan proses
dan keskuratan yang didapat semakin tinggi. Adapun tahapan dari metode
prototyping:

I Analis akan mengidentifikasi kebutuhan awal sistem.

1.0 Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan laporan bertujuan untuk mempermudah penulisan
dalam penyusunan laporan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini :



Lo.l BABIPENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalzh, maksud
dan tujuan penelitian, metode penelitisn din sistematika penulisan yang
digunakan.
1.6.2 BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini bensi tentang dasar-dasar te
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IPLEMENTASI DAN FEMB
pemaneangan sistem sampai dengan implementasi dan pengujiar

implikasi manajerial ng ik

DAFTAR PUSTAKA
Berisi tentang sumber-sumber pustaka vang diambil dari buku, majalah,
narasumber maupun data interniet.
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